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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPS]
DAN SUMBER INFORMAS]

Dengan im menvatakan bahwa skrps) dengan judul Analisis Pendapatan dan
Kelavakan Usahatani Kopi Arabika di Desa Potokullin Kecamatan Bontu
Batu Kabupaten Enrekang merupakan hasil karya vang belum digukan dalam

bentuk ppapun kepads perguruan tmggn manapun. Semus sumber data dan
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ABSTRAK

SUSANTI M. 105961 107116, Analisis Pendapatan dan Kelayvakan Usahatai Eopi
Arabika di Desa Potokullin Kecamutan Bunte Baty Kabupaten  Enrekang.
Dibimbing olch Syafinddin dan Nadir

Penclit imi bermguan  untuk mengetahin pendapatan dian kelavakian
usahatani kopi Arabika di Desa Potokullin Kecamatan Buntu Batu Kabuparen
Enrekang.

Penentuan zampel menggunaksn metode random samping atdl vang
dikenal denpan penpambilan sampel secara acak. Jumlah responden yanyg diambil
sebanivak 34 orang yvang bekerja sebagai petani kopi arabika Analisis data vang
digunakan yaitu analisis data kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan ha ala pendapatan usahatani kopa

, nigkan hasil analisis kelayakan




ABSTRACT

SUSANTI M. 105961107116, Analysis of Income and Feasibility of Arsbica
Coffoc Business in Polokulin Village, Buntu Batu District, Enrekang Regency.
Chuided by Syaliuddin and Nadir.

This researcher is concernedto find out the incomeand feasibility of Arabica
collfes farmmyg in Potokullin Village, Buntu Bawu Disirict, Forckang Regeney.

Samphing using randlom samgpding method or known as random sampling.
Jumiah respondents laken as many as 34 people who bekesja asarahica eaffee
farmers, Daty analysis used is quantitative data analvsis.

The results showedthat the average income of arabica coffee furming
amounted 1o Rp, 28,622.625.00 per year, Méamwhile, the results of the analysis of
farming feazibility menunjukkan that the 2

of B/C ratio of 2,96, The averssaon “Powalue is 42,59 ky and the
average price of BEP is Rp, 6 l'mnhgianwﬂlm
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ke ﬂ\p\KASS N

&\l

I,

2

\

fﬁi;l

Wil



KATA PENGANTAR

Pup dan syukwr penulis panjatlan kehadirat Allah SW'1 atas sepala rahmal
dan hidayah yang tiada henti diberikan kepada hamba-MNya. Shalawat dan salam
tak lupa penulis kirimkan kepada Rasuluflah $AW beserta para keluarpa, sahabat
dan para pengikumya, sehingpa penulis dapat menvelesaikan skripsi yang

berjudul “Analisis Pendapatan dan Usahatani Kopi Arabika di Desa

Potokullin Kecamatan Buntu Batu

Etuk memenuh syarat

e ﬁ;x

Universitas Muohammadivah Makassar,

3, hu Dr Sn Mardivati, S.P., M.P., sclaku Kctua Program Studi Agribisnic

Fakultas Pentanian Universitas Mehammadiah Makassar.

wiii



4. Kedua orangtua avahanda Muordan, ibunda Murni dan sepenap keluarga vang
senantiasa membenikan bantuan, baik moril maupun material sehingga skripsi
ini dapat tersclesakan.

Y. Seluruh Dosen Program Studi Apnibismis Fakultas Pertumian Umversilas
Muhammadivah Makassar yang telash membekahl segudang ilmu kepada

penuliz,




DAFTAR IS]

Halaman

PENGESAHAN KOMIST PENGUIE ..ol i i e it vty iy AR

PERNYATAAN MEMGENAI SKRLE

/"'f[l“
Vy g

I PENDAHU




2.4 Penclitian Terdahulu yang Relewan ...
3.1 Lokasi dan Waktu Pesebilian ...
S8 Bt e R DIl s o i S S S R

3.4 Teknik Pengumpulan Data..............

R e o e oo AR TR Lyt
6.2 Saran ,,, ...

2l
L
26

.26

o

oo 2

3T

o



DAFTAR TABEL

No Teks Halaman
2, Jumlah Penduduk Sesuai Dengan Tempat Tinggal Dusun/lingkungan,. 35

& Nt

10, Luas La 5

£

ey

i Arabika ... Y &K‘Eﬁi ,7
T ,ﬁ"""(ll““ﬁ l' 44
1y \ w s !
Lisehatami kopi ol 5t

e T

12 Bisya Tets i}

LA

£a

z

=3
e

¢
|

:
E:
P

15. Hazil Analisis Kelay

146, Hasil Analisis Kelayal

il



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Teks

™o

I. Kerangka Pemikiam Anahsis Pendapatan dan Kelayakan Usahatani Kopi

Arabik

R -

Eili




DAFTAR LAMPIRAN

Mo Teks Halaman

L T T e e R S S LTS |
2, ldentitas Responden......oooeece e
3. Rekapifulasi Biaya Pupuk ... e s SN A i i i S e )
4. Rckapiulasi Biaya Pestisida ...

5. Rekapinulasi Diaya Tenaga Kens /\

ak , &l

8 sl / iﬁ‘% tg\P\KASS,q Ib"?{g
B Reckapt ‘ :: 'L I!hr.{y =

.4.s.mwu 3 @é" P
15. Daftar Riwayat H ‘4!{%!&5 ﬁp"ﬁ |

xiv



I PENDAHULUAMN

1.1 Latar Helakang

Kopi merupakan tavaman perkebunam yung sudah lama dibedidayakan.
Sclain schagai sumber penphasilan vakyat, kopi juga menjadi komoditas andalan
chspor dan sumber pendapatan devisa negsma. Kopi jugs telah menembus pasar

internasional sopertt Korea Selatan, Auwstralia dan Norweeia  Tanaman kopa

bamvik dyumpai i Indonesia ki

et o
’%.. g
\ T

pada basil kebun Meng iy ak joniis amyr taham akan

kegnaran fotosintes

pemvakil karat dagn, d
di bawah ketinggian 30 mdpl (Sihombing, 20013,

Peranan komoditi Kopi bagi perckonomian, vase scbagal penyumbang
devisn melalui ckspor, penyedia lapanpan kerja, sumber pandapatan petani,
penvedia pangan. pongembangan wilaval dan sehagwings {Suttono, 20097

Prozpek perkembangan Agribisniz kopi Arabika di Indonesia semaki cernh, haik




vang dirgncang untuk komoditas ekspor manpun yvang ditujukan untuk konsamsi
dalam negeri. Keberhasilan agribisnis kopi membutubkan dukungan semua pihak
vang lerkail dalam proses prodouks kopr, pengolaben kopi dan pemasarn kopi.
Upaya meningkatkan prisjuktivitas dan mutu kopi terus dilakukan schingga dava

saing kopi Indonesia dapat bersaing di pazar dunia ( Rahardjo, 2012).

Omn vsahatani dapar diartikan sebagai kegiatan pertanian rakyal vang

Pertanian, kopi Indenéesia yang dickspor mencapai 467.79%) ton dengan milar USS
1.19 miliar {Sumber: Kemenmian Fertaman Direktorat Jenderal Perkebunan,

2019).



Provinsi Sulawesi Selalan merpakan saluh satu provinsi di Kawasan
Timur Indonesia vang menuliki potensi penpembangan kop Arabika. Hal ni
ditgpukkan  denpan  sreal  penanaman yang  cukup  lnas serta  keadaan
agroklimatologi yang sangat mendukumg. Jumlah produksi kopi di Sulawesi
Sclatan berdasarkan data Badan Pusat Statistik tercatat mencapai 33,10 wn pada

tahun 2017, kemudian menunm pada tabun 2018 dengan jumlah produksi

Kecamartan Baraka, Sebelah Timuwr Kabupaten Luwu Kecamatan Haumtu Batu
terdiri dani delapan desa dengan jumlah penduduk derdasarkan data BPS 2019
mencapai 15842 jiwa, laki-laki 7.080 dan pererpuan 6762 jiwa. Setap desa di

Kecamatan Buntun Batu memiliki potens: sumber dava alam pertanian Jdan



perkebunan. Selain pertanian dan perkebunan, Kecamatan Bunfu Bat juga
memiliki objek  wisata alam  yang  dapal menank  wissiawan  (Sumber
hittp:enrekanghkab. bps. goid).

Desa Potokullin merupakan salah satu wilayah vang berada didalam
administras pemenntahan Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Corekang. Sebapai

daerah tropis serta didulumg dengan kondisi tanah yvang subur serta ketinggian

antara 1200 sampar 1600 mdpl, Desa Patokullin sangat berpotensi untuk

pengembangan komoditas kopi Ara

10-20 ahun, dimana produd
Setelah berumuwr 20 tahun keatass produksi kopi akan berangsur turon atau
merosol. Pohon Kopl mampu berahan hinges wsia 100 tahun hanya saja tidak
mampu berbuah seproduktit pobon hopi yang muda. Wakie yang dibutuhkan dari

terbemuknye kuncup bunga sampail siap panen vaitn -8 bulan. Tingkat



kematangan buah Kopi tdak serentak sehingga proses panen memerlukan wakiy
vahg lama karena kop vang siapa untuk di panen hanvalah kop vang sudah
berwarna merah saya Musim panen kopi biasanya di mulal pada bulan April-Juni

tlan berakhir pada bulan Agustus-September. Prode panen raya berlangsung 4-5

bulan dengan frekuensi pemetikan buah 10-14 hari. Uniwr tasunan kopi sangal
berpengam terhadap produksi kopd.
Ada beberapa gejala vang sermyg dibddap olch petani-petam kom lainnya,

dengan judul “Analisis Pendapatan dan Kelayvakan Usabatam Kopi Arabika i

Dizsa Potokullin Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrelang™



1.2 Rumusan Wasalah

Berdasarkan latar  belakang  diatas nunosan  masslah vang  dapat
dikemukakan, vaitu:
|. Berapa besar pendapatan usabatami kopi Arabika di Desa Potokullin
Kecamatan Buntu Batu Kabepaten Enrckang?

2 Dagnimana kelayakan usahatani kopi Arabika di Desa Potkullin

Kecamatan Bunm Batu Eabipeat

1.3 Tujuan Penelitian

2. Bag penulis dapat memperolsh pengalama baik secata teoritik maupun
secara praklis dalam proses penclitian.

3. Scbagai bahan reverensi untuk penelitt selanjutya,




kw/ha'tabun tetapi jika dikelela dengan intensif produksinya bisa mencapai 15-20
kw/hatahun, umumnya tangman kopi berbuah hanya 1 kali dalam satu tahum

Pahon kopi mampu beriahan hinggs usia 100 tahun hanva saja tidak mampu

berbuah seproduknl’ pobon kopi yang muda. Umur tanaman kopi  sangat
berpengar ferhadap produks) kopi.
Wakm yang dibutuhkan dari terhestuknya kumeup bunga sampai siap

meagkilap. Daun . memilikn panjang empat hingga snam inci dan juga
bethentuk oval atan lonjong. Menurut Hiwot (20113, daun kopi Arabika juga
merupakan daun sederhana denpan tangkai vang pendek dengan masa pakai daum

kopi Aratika adalah korang dar satu tahun, Pohon kopi Arabika memiliki



susunan Jdaun bilateral, yvang berart bahwa dua daun tumbuh dan batang
berlawanan sutu sama lam { Roche dan Robers, 2007,

Bungs kopt Arabika memiliki mahkota yvang berukuran kecil. kelopak
bunga berwama hijau, dan pangkalnya menutupi bakal buah yang mengandung
dua hakal bip. Benang sar pada bimga ini terdin dan 5-7 tangkai vang berukuran
pendek, Kop Arabika wnumnya akan mulai berbunga sctelah berumur kurang
lekih 2 thom Muls-mula bamga m keluap@an ketiak daun vang terletak pada

. B /\\ 3-'11 banyak akan keluar

mermbuat kopi (Tim Karya Tani Mendin, 20107,

Tanaman kopi Arabika memiliki akar tmggang viang memalikn pamjang
kurang lehih 45-50 ¢m. Pada akar tunggang i lerdapal empal sampai delapan

akar samping yang menurun ke bawah sepanjang 2-3 meter (akar vertikal aksial).



Selain e banyak akar samping (akar latcraly joga vang tunbuh secara horizontal
yang memiliki panjung 2 meter berada pada kedalaman 30 em dan bercabang
meratii masik ke dalam tanah lchib dalam lagl. Di dalam tanab yang sejuk dan
lembah di bawah permukaan tanah, akar cabang tadi biza berkembang lebili baik.
sedang di dalam tangh vang kening dan panas, akar akan berkembang ke bawah
{Hudiman, 2012)

Varietaz kopi mensuk kepada spesi

borbeda biasanya juga memiliki

apethile petani dapat
baimya dan efisien apabila pemanfaatan simberdaya tersehut menghasilkan output
melebili input. Input adalah semua korbanan vang diberikan pada tanaman apar
tanaman mampu tumbub dan berproduksi bengan baik {Soskartawi, 2005 ).
Usahstanmn  menoryt  Sockartawl (1986:42), adalab ceganisasd  yang

pelukssnganvd berdini sendiridan  senpaja diusahakan oleh seseceang  atau

Ln




sekumpulan orang, sepolongan sosial haik yvang rerkait geneologs, politis maupun
temitorial schagai pengelolanya.

Usahatani didetenisikan sebapai ilmu yang mempelajan  bagammana
sesecrang menpusalukan serta mengkoordimr taktor-faktor produksi berupa lahan
dan alam sckitamyva scbagai modal schingga memberikan manfaar vang sebaik

bwknyva atan diamkan juga sebagai ilmu yang mempelajari cars-cara petani

ag  amervanght

pemazaran hasl mput usahatani, fazilitas kredit dan penyuluban bagi petani.
Memperhatikan beberapa ahli vang menyebutkan beberapa pengertian
tentang usahatani, dapal dikatakan bahwa usahatani adalah segala henmk

pengorganisasian dan pengelolaan assel serla tala carn yang dilakukan dalam

13



bidang perianian  dengan  fuusn  umtuk memmgkatksn kesejahteraan dan

memperbaiki taral idup paa petani (Madmr, 2018)

FPenenmaan
Penerimaan dalam usahatani adalab total pemasukan yang diterima

oleh produsen atan petani dar kepiatan produksi yang sudah dilakukan

dan telah menghasilkan vang vang belum dikurangi oleh biava-bigys vang

dirumupskan dengim:
TR =P=(})
Retorangan;

TR = Total penerimaan { Total Revenen} (Rp)

12



P = Harga (Price) (Rp)
Q = Produkst yvany diperoleh dalam suatu usaba (Cwontity)
(Kg)
2. Biaya
Biava produksi memipakan kescluruhan biava yvang dikelnarkan

untuk memenul kebutuhan produksi dapat berupa jasa manpun barang

(Wanda, 2015). Biaya adalah warm dalam bentuk wang vang

digunakan uniuk menghasilkas

Biava tetap i dibagi menjadi dwa, vaitu: (1) Commnited fived cosy

yaru jemis biava vang berhubungan dengan investasi, perlenpghapan
dan strukiur orgasmsasi dalam perusabaan, (2) descrenonary fived

cewt (baya letap diskresi] yaifu biava vang muncul dari kepuiusan



tahunan mangjemen yong digunakan untuk membelanjakan biava
tertentu, misalnva biays klan dan biaya pengembangan (Rangkuti,
2012).

Biava tetap adalah biava vang fidak selamanva digunakan selama
proses produksi dan sifatmya fdak dipengamibn oleh besar kecilnva
milai produksi vang dibasilkan atau biava yang tdak mengalami
perubahun walaupun produksimeningkar atan menurun.

Biava Vanahel

sesua dengan perubahan volume kepiatan (Rangkute, 2012).

Biaya dalam usahatani terbagi atas biaya fumw dan bieyvan yang
dipethitumgkan. Biaya tunai adalah biaya yang dibayarkan dengan

uang secara tunai, seperti biava pembelian sarana produksi, pembelian

14



bibit, pembelian pupuk dim obat-ohatan, Biaya vang diperhiungkan
adalah biwya yang digmmakan untuk menghitungkan berapa pendapatan
vang diperoleh petant serta modal petant vang digenakan, contoh dari
biava terschut adalah hiaya tenaga kerja. biava penvusutan alat-alat
pertanian dan biava scwa lahan (Faisal, 201 5).

Biaya lidak tetap sdalah biaya ving selalu digunakan sepanjang proses

prociuksi, besar kecilnya sangst, dipengaruhi clch produksi vang

vang lebih besar supaya memperoleh pendapatan vanpg besar pula Maka
dari itu, petani menggunakan modal, serans produksi dan enags kerja
sebagal wnpan untuk mendapatkan hasil yang sesuia dengan harapan.
Usahatam di katakana berhasil apabila dapat memenuhs kewajiban

15



membayar bunga modal, alat-alat vang digunakan, upah tenags luar serta
sarana produksi vang lain termasuk kewapban terhadap pibak ketiga dan
dapal menjagn kelestanan usahanva (Ken Sarativah, 2015).
. Pendapatan

Pendapatan merupakan hasil produkst vang diperoleh  dalam
hentuk maten dan dapat kembali digunakan untuk memenuht kebuaruhan

P k‘ﬁ,\i
- .'%'H “.'I.

kontribusi  pada  tunjangan  sosial.  Sebagai  rambaban, pendapatan
peromengan ikut menghitung pendapatan bunga yang diterima rumah

tangpa yang berasal dan kepemilikan atas utang nogara dan juga

16



pendapatan yang diterima romah tangga dan program transfer penerimazn
sehagai unjengan sosial (Mankiw 200649,

Pendapatan mernpakan salal saln fakior ekonomi yang paling
penting bagi petani. Tingkat pendapatin petani menmakan madal bagi
petani dalam  berusahatani. Tingkal pendapatan  dapat menunjukkan
kemampuan petani dalam  mengelols usshataninya, khususnyva dalam

remnyadops teknolog bamn.

sendiri, batk dari segi konswmsi manpun dari kelayakan hidupiva,
Kepintan yang mengikut sertakan modal alan keterampilan maupum
produknfitas tenapga kegja vang lebil tingpi, pada akhimya mampu
memberikan pendapatan vang lebih basar

17



2.3 Kelayakan Usahatani

Kelayakan nsahatani meropakan suatu kegialan vang mempelajan tentang
usaha dalam menentukan layak atan tidakoya untuk dijalankan, Studi kelayakan
adalah kapian secara mendalam vang dilakukan untuk menenrukan apakah usaha
vang akan dijalankan dapat memberikan manfaat vang lebih besar dibemdingkam

dengan biaya vang dikeluarkan, dengan kata lain usaha yang digalankan akan

_1 Pa nq dh’q@

- \m“lhrff

Adapun  kattannya  dengan usaha, Benefit-Cost Ratiel BT BAC
merupakan perbandingan total dan manfaal bersih terhadap total dan biava atau
dapat dikatakan sebagai perbandingan antara jumlah nilai benih vang bermln
posinf sebagal pembilangan dan mlai bersih yang bermilal nepatif penyebut.
Apala rano menunjukkan hesil nol make dapa dikatakan babwa usaha di

18



Jalankan tidak membenkan keuntungan Sebaliknya, apabila menunjukka angka
kurang dari | makn wsaha yang dilakukan tidak memberikan keuntungan dari
kegtatan vang di usahakan (Tbeabim, 2004,

Jika B/C = 1, maka usahatani layak untuk dilanjutkan

Jika BAC -2 1, makavsehatam tidak lavakunnik di lanjutkan

Jika B/C = 1, maka psaharani dikatakan impas

Break fvenmt Pomi (BEP) an sala satu system vang saling

berkaitan satu sama lain, ding ’/\

P’fll"‘"ﬁ ‘ :

rabio dam BAC matio. Penjelasan dari kriterian yang akan digunakan sebapai berikut:
1. Reverme Cost Rentfo (RSC ratio)
RC ratic merupakan  perbandingan dar el penenmaan dengan

keseluruhan biaya yemyg digunakan pada saat proses produksi

13



1 Henefir Cost fario (B/C Ratio)

B/C rasio merupakan perbandingan antara keantungan denpan biaya yang

digunakan  dalam  merealisasikan  perencanaan pendirian dan

mengoperasikan suiu wsaha untuk melubat manfaat vang didapat oleh

provek dengan suatu usaha menguntungkan dan lavak untuk dikerjakan.
Jika B/ lenh besar dari samu, maka suate  usahs  dikatakan

Mama, Tahun dan
Judul Penslitian

Penelitian

[ lasil Penelitian

| Albivan (2019}

Anahsis Fendapatan
Lizahatani k.opi
Arabika  di [Desa

Metode
kuanttant

dengan
pendekatan

Hasil penclman menunjukkan tingkat
pendapatan petani petani kopi Arabika
sebezar Rp. 13898510, dengan
penenmaan sebesar Rp 24127 907,

20



Kuyun Kecamatan | desknptif dan  total  hiaya  sebesar  Rp.
Celala  Kabupaten 10.229.397, usahatani kop Arabika di
Aceh Tengah Desa Kuyun Kecamatan Celala di
tinjan berdasarkan BT Ratio lavak
untuk divsahakan karena RJC Ratio =~
I, dimana RB/C Ratio usahatani kopi
I varm 2 36.

Mohammat | Rifki | Metode Fiasil penelitian menunjukkan bahwa
Svahputra, Mila usahataninva schesar Rp
Ratna Juita A, dan

1237756 M /usahataniftahun dan
| hiasil perhitungan kelayakan usahatani
| . padi digeroleh nilai RC ratiol £2 dan
nilai B/C ratio sebesar | 58, Dari hasil

21



analisis  kelayakan tersebul, |
menumpukkan bahwa  usahatani
tanaman padi &i Kecamatan Sehangla
Kabupaten 1.andak lavak
dwsshatanikan  atan  memberikan
kermbungan dan aspek finansial.

4 |Romaldo  Tsayas  Melwde

Amisan, dkk | kuantitatif
(20173 Annhsis | dengan
Pendapatan ;
Usahatani  Kopi di |4

ﬂ_p.KASg;
\mﬂf},rf },

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
usahatamt di desa Purweje  Timur
keuntungan dan layak di
kerena Tata-raca

usahatam kelapa dalambavak untuk
dijalankan  karema — memberikan
keuntungan bagi petani kelapa dalam.

22



15 Kerangka Pemikir

Petani mernpakan seseorang yang bergerak menjalankan usaha di bidang
pertanian, dengan cara melakukan penpolaban tansh dengan tyjuan untuk
menumbubikan dan memelihara tanamanuya, dengan harapan memperolel hasil
dan tanaman tersebut untuk digunakan sendin alaupun menjualnya kepada orang

lain.

mengalikan jumlah produksi dengan harga jual produksi per kilogram (Kg) vang
berlaku pada saal penelitian berlangsung  Keuntungan adalah selisth antara
penenmaan vang diterima patani dengan biaya produksi yang dikelnarkan petani

dalam kegatan vsahataii.
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Lintuk mengetahui apakah usahatani kopi Arabika menguntungkan atau
ndak, maka perlu dilakukan suatau analisis, yaite analisis kelayaksn usahatam,
Kritena analisis kelayakan yang digunakean, vaitu RAC Ratio, B/C Ratio dan BEP.
R/C ratio merupakan perbandingan antara total penerimaan dengan semua biaya
vang digunakan pada saal proses produksi sampar hasil. B/C adalah rasio

perbandingan antara kesntungan dengan biava-biaya vang digunakan dalam

merealissasiban perencanaan dan mengoperasikan suatn usaha untuk melilat

manfaat vang didapat oleh prove /\

Uik memeaioly -l fL\... s
WV & GhKASS, P9, N

sama deng .@ et ‘

. < S e Ny T
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PETANI

Usahatani Kopi Arabika

r

4

=  : Mempengaruhi
EepEseny = Dipengaruhi

Gambar 1. Kerangka Pemikitan Anahisis Pendapatan dan Kelayakan Finansial
Usahatan Kop Arabika di Desa Potokullin Kecamatim Bumtu Batu
Kabuparen Enrekang.



lIL METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilakssnakan di Desa Potokullin Kecamatan Buntu
Betw kabupaten Enrekang pada bulan November 2020 hingga Januan 2021
Lokasi penelitian ini dipilih karena Diesa Potokullin memupakan daersh penghasil
Kom Arabika terhaik di kabupaten Enrekamg, lokasinya berada di daratan tinggi

AN

vang sangat stmategis untuk budids ;

diteliti, Wi v S

"., ﬁm!h}fgy

dianggap resprentatif terhadap populasi, bila penclitian terlalau besar maka
penclinn ndak  mungkin mempelajari semua vanp harus bersifst mewakili
{Sugiyonn, 2012,

Metode pengambilan sampel vang digunakan Jdalam penclitian i, yaim

metode Mancdom Sampling atan vang dekenal dengan pengambilan sampel secara



acak. Metode ini dipimakan untuk memenuhi kebutuhan sampel penelitian, maka
dizmbil 20% dan_jumlah populas: perani kopi Arabika, Apabila subjekina kurimg
dart 100 lebih baik diambil semua, schingpa penelitiannya merupakan penelitian
populasi dan jika jumlah subjcknva lebih dar 100, maka lebih baik diambl 10 —
1 5% atan lebil (Arikunto, 2001),

Dalam penehian ini yang menjadi responden adalab peteni kopi Arabika
yang ads ch Desa Potokullin Kecamatan Binte Batu Kabupaten Enrekang dengzan

menentukan responden sebesar 2086 s
- MU
A
3.3 Jenis dan S pKASS J%If
_go WhKASS,
\mllfmf |

tetis, dan data statistik vamg diterbitkan oleh pemerintah setempat.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

|. Observas:

27




Observasi adalah pengamatan sccara langsung terhadap objok yeng
akan ditehn antuk mengumpolkan data yang dibutubkan sesuai dengan
topik yang akan diteliti.

2. Wawancara
Wawincara adalah teknik wstuk memperaleh  informasi dan

melengkapi data dengan mewawancarai piliak terkait, bak dan pihak

ﬂ\p\KAS S 4.
M Alh.,;f

3.5 Teknik Analisis Data

Hasil penelitian yang diperoleh dari lapanpan diclah secarn tabulaz
kemudian dianalisis dengan menggrunakan pendekatan deskeiptif kuantitatif atau

penelivan yang mengpunakan angka kemudion diolah, dianalisis dan di taik

28



kesimpulan vang menggambarkan ojek vang ditelih,. Rumus vang digunakan
adalah sebagai benkut:
Lo Analias Penemmaan, rumuoznys vait:
TR=P(

Keterangim:

TR — Total penerimaan (total revenue) (Rp)

) £ = Tiiyn fatal (fotal cost) (Rp' Ha/ Thn).
4, Kelayakan Usahatan
Kelayakan nsahatani dihitong mengmnakan mimuos (RO BAC adalah

perbandingan antara 1okl penerimann dengan selumgh bisya vang dizunakan




pada saal prosss produksi sampal hassil, RAC ralio yangsemakin besar akan
membenikan  keunmngan  semakin  besar jugs kepada  petani dalam
melaksanakan usabatamiya {Soekartawi, 2005
Untuk mengji tmgkat kelayakan usahatani kopi Arabika di dserah
petielitian digunakan alat ukur sebagai berikul.
I, Revenme CouReatiof(RiIC)

RIC — Tolal penerimaan

JIEN i
0\ Lot e,
v KAS
/ -}Q} %F\ ‘hb‘q?
\'\-.ﬂ"hff

‘I"'..nl""-l"".r

f‘?”fn"*%{

%“‘"‘ Ny

i

oy

nilai benih yang bermlai posinf sebagal pembilangan dan nilai bersil yang

bernila negatif penyebut. Rumus vang digunakan, yaitu

Ketermngan:

R:C = Perbandinpan antara total pendapatan dan total biavs



T1=Total pendapatan (Kp}
TC = Taal bimya (Hp)
Dengan ketentuan, apabila:
BAC 1, maka lavak dinsahatanikan
B/C = 1, maka tidak layak dinsahatanikan
B:C = 1, maka usahalyni impas

3 Hreek Eveat Point (BEP)

Aity dengan Break Fvest

Drengan koicnfuan, apabnla:

Jika BEP : 1, maki usahatani layak
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Jika BEP =1, maka usahatani impas [ tidak untung dan tidak rugi),

Jika BEP < 1, maka usahatani mpgi (tidak layak ).

3.6 Definisi Operasional

Defenisi operasional vang dipunakan dalam penelitian mi yaim:

Analisis pendapatan adalah selisih antara penenimaan petimi dan bisya
an rupiah (Rp/pohon/proscs).
aig card pefani mengelola

mudal, tekmobopi,
Ir.:’;% ] E i :

"'-.

. Biaya total adalah jemlsh biava variabel dan biaya tetap selama

berusabiatani yang dihihmg dengan satuan rupiah (Rp/pohon’proses),
Penenmaan adalah produksi kapt yang dibasilkan selama satu kali panen
dikalikan dengan harga yang dipercleh oleh peani, dihitung dengan saman

rupmah { Ep'pohon/proses .
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5. Pendapatan adalah hasl pengurangen dan pencnmaan total hava yang
dihitung dengan satuan rupiah (Rp).

9 Kevemie Cost Ratio adalah perbandingan antara total penerimaan dengan
total biava.

ID. Break Event Point (BEF) merupakan suatu perhitungan hatas kuantitas

produks: yang mengalam keunghungan stay  kerugian pada  suato

S MUH4,
=
-.EQ'Q- %p\Kﬁs.& 4

\1 ‘ulhh.r f

.-l'




IV. GAMBARAN [I'MTM

4,1 Lefak Geografis

Des Polokulln secara geografis terletak pada posisi 3.45° Lintang

Selatan dan 11995° Bujur Timwr dengan htinggian antara 1000 sampai

dengan 1700 diatas permukaan laut Dengan fnas wilavah + 21,52 Km® Sceam

waktu 50 menit sampai dengan 90 menit

Keadaan klim di Desa Potokullin terdin dan musim lgjan, rmusin
kemaran dan musin panearoba. Dimana musim hujan nmumtya teradi antara
bulan Desember sampai bulan April hingga pertenguhan bukm Mg, muzim

kemrau tedjidi antara bulim Agustus sampar bolan Moveinber, sedanghkan

34




musim pancaroba terjadi antara bulan Mei sampai bulim Juli hingga memasuki

bulan Apustus setiap tahunnya.
4.2 Keadaan Demografis
Kondisi demogratis meliputi keadaan penduduk berdasarkan jems
kelamin, keadaan penduduk berdasarkan mats penceharian dan keadasn
penduduk berdasarkim hmgkat pendidikan @aitu sebagai berikut:

penduduk Desa Potokullin sehesar 2087,
Jumlsh peraluduk 2037 jiwa fermasuk jumlah vang besar bagi ukuran
suatn  desa. Pepduduk  yang  juinlahiya  besar  akan menjadi et

kekvatan'potenst pembangunan bilamana memiliki kompetensi sumberdava
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marusi. Komposisi perbendingan jumlah laki-laki dengan perempuan mlalsh
hamper seimbaig [1,04:1).
Tingkal Pendicdikim yemg ada di Diesa Potokullin

Tahel 3. Tingkat Pendidikan di Desa Potokullin

Tidak Tamat 813 SD ' SMP SMA Sarjari

- 382 | 253 275 37

Surber: Data Desa Potokullin, 2019,

| ,__....-

/ﬂ’qlp‘t‘s\ 1

"“'a

di geluti masyarakal Desa Potokullin vaim perani.

Pertumbahum penduduk yang tidak stabl seviap tahun, & sato sig
menjadi beban pembangunan  karena ruang  perak untuk  produktrvitas
mesyarakat miskin rendaly, apabila pka ndak duken penmpkatan pendidikan
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vang dapat menciptakan lapangan kege  Memumg  ddak  sclamanya
pertambalian pendimduk membaws dampak negant, malaban menjadi positil
Jika dapat diberdayakan secara baik wnluk menmpkatkin  kesejrhieraan
masyarakat Kondisi ketenaga kerjaan vang harus mendapatkan perhatian dan
penanganan secara komprehensif adalab terjadinga pemngkatan angka usia

kera sctiap tahunnya.

P'S hix HAM{}\
P\KASSJ ‘?o

:rn;

dengan [uas 357 ha, tegalan dengan luas 384 ha, padang rumput dengan loas
2641, hutan dengan luas 800 ha dan lainnya dengan luas 309 ha

Hanpir 95%  penduduk di Desa Potokullin berprofesi  sebagai
petanvberkebun, hal ini dapat ditmjang dengan kondisi iklim dan lahan

pertanian yang subur seperh lwhan persawshan dan juge Iadang permanian

ar



warga ferbentang luas. Namun potensi terscbut sangat perlu mendapatkin
peetliatian senius dar pemerintah pusat, daerah maopun pemerintah desa.
Pelens: pertaman di Desa Polokollin swngat menjanjikan wniuk
dikembangkan kedepannya lentunya donpan pendampingan vang serins
melalni pembingan dan pelathan kelompok tani sccara  berkelanjutan,
sosialisasi kepada masyarakat luas tentang pentingmyva pembentukan kelompok

tam dan memperiahankannyi ayar tetap@knt (tidak vakom) dan aktif dalam
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 ldentitas responden

Responden yang di ambil i 1%esa Potokullin adalah petani kopi vang
herjumlah 34 orang. adapun yang mengadi penentu identitas petami responden di
daerah penclih mencakup umur petam, tingkat pendidikan, jumlah tangpungan

kehwrga, pengalaman berusahatani, wmuor tagaman kopi Arabika, luas lahan dan

Jumlah tanamantu,

L

i 3946 5 13,00
47 54 10 39,00
5562 3 % 00)

_ 63-T0 2 6,00
T1-78 1 3.00
Jumlah 34 100 040

Sumber: Dats Primer Sctelah Diolal, 2021

EL]



Tabel 5 Menjelaskan bahwa pada wnur 47-54 memiliki prescnrase
terfinggt 59% sebanysk 10 orang  Berdasarkan teori kependudukan
menvatakan bahwa usia produkef berada pada kisaran umur 15-55 tahun,
paci usta tersehot memiliki kemampuan berlikir dan bekerja (Badan Pusat
Statistik, 2015).

. Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan salah

usahatant. Tinghkat

~ Jumlah 34 | 100,00
surtiber: Data Primer Setelah Diolah. 2021

label 6. Menjeluskon babwa kondisi pendidikan formal responden ini
memberikan indikasi buhwy tingkat pendidikan petani sangat berpengan

lerhaidap prosioksi dan kewtungan vamy didapackan petani. Tingkat

a0




presentase pendidikan yang paling Linggi yaitu pada jenjang S1 scbanvak
27% dengan Jumlah % orang dan yang paling sedikit dengan presentase 3%
pada tngkat 52 dengan jumlah | orang Hal i disebabkan oleh tingkat
ckonomi  yang remsdah  dan korangnya motivasi orang  tua  wiluk
memvekolalikan  anaknya. Petam yving memiliki | pendidikan  remlab
biasanya sulit ataw kurang mendapatkan informasi-informasi vang barn di

dunia periaman, beda halnya depam pelani yang memiliki tngkat

" Tanggungan Keluarga | Jumlah Responden Presentase (%)
24 2] 6L

3 S-8 13 39,00
Tumlah M 106,00

Sumber: Data Primser Setelah Diolah, 2021,

11




Tabel 7. Memjelaskan bahwa petam vang memiliks 2-4 tanggungan
Keluarga schesar 61% dan yang memiliki 5-% tanggungan keluarga sebesar
3% Dengan melihat data tersebat maks dapar disimpulkan bahwa
kondisi keluarga relavive sedikit karena semakin banyak tanggungsan
keluarga yang dimiliki petam maka semakin banvak pula pengeluaran
yang dibutubkan dan semakin jike sedikit tanpgungan keluarga maka

%8
< {,Q-" WRKASS,, :"
f - . \\1 t“rhrff

suatu usaha, Untuk lebih jelasnya tingkat pengalaman berusahatani petani
respanden dapat dilibal pada Tabel 8,
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Tabel 8, Pengalaman Berusahatani Petani Responden di Desa

~ Potokullin B
PengalamanBerusahatani{ Crrang) Jumlah Persentase (%)
Responden
(Orang)

1624 B 12 3500 3

2532 12 35.00
_ 3340 7 21,00

Al —AR% 1 3.00

49 _ 34 1L 3o

57— 64 | 300

Jumlah M | 1 (k3,000

Sumber: Data Primer Setelah Diols

Tabel 8 Menjelaskan b / \~

masih muda. Umur tanaman berpengarub terhadap produksi kopi, pada
dasamya wmur tanaman kopi akan mempengaruhi produktivitas dan
tanaman u sendin, karena setelah mencapai produksi optinmwm, semakin

tua wmur tanaman kopi akan menyebabkan teradinya penunenan produksi
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vang dihasilkan. Umyr tanaman kopi Arabika di Dess Potokullin dapat

dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Umur Tanaman Kopi Arabika di Desa Potokullin

Lmur Tanassar Jumiah {Orang) Persentasc (%)
15— 20 1 33,00
2125 8 23.00
26 - 30 7 20,00
31 35 6 18,00
36 — 40 6,00
Tumlah B 100,00

Sumber: Data Pomer Setelah I3

24
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besar kemungkinan hasil produksi (Suratiyvah, 2006) Luas lahan tanaman
Kopd Arabaka petani respenden dapit dilihat pada Tabel 10



Tabel 1. Luas Lahan Petani Responden di Desa Potokullin

Luas Lahan Jumlah Persenlase (%) | Status Lahan
i Ha (Orang) (o lik‘sewa bagei
hasil)
03 4 12,00 Milik Sendin
A I 29,00 Milik Sendiri |
1.5 3 24,00 ~ Milik Sendin |
e e 12 33 00 Milik Sendin
Jumizh 3 Y 34

Em:b:: Data Primer Serelah Diolah, 2021

Tabel 10, Menjelagkan bahw

‘/_{: Ptb Mqu@# : Iahduﬂgﬂu
Qfé- ﬂ\p\EAES 4#

L-'

l+|| data luas lahan milik pribadi
herjunlah 4 orang denpan

ﬂf;.i'unljlﬁ"& s

.‘f lil ‘\.i

in banyak jumlah tanaman kopi Arabika
vang h tanam semakin tinggi pula peluang umtuk menghasilkan produksi
kopi yang banvak. Jarak tanam pada budidava kopi Asabika akan
menentukan banyaknya jumlah tanaman vang dapat ditanam pada lahan

Sermakin finggl dan lebar tajuk tanaman, maka harus semakin jauh pula
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Jarak antars tanamanmya. Idealiva, semuakim jaoh jarak antar tanaman akan

semakm bak hasilnya. Jumlah tanaman kopi Arabika dapat dilihat pada

Tabel 11.

Tabel 11. Jumlah Tanaman Kopi Arabika di Desa Potokullin

Jumilah Tanaman Jumlah Persentase
| (Pohon) (%o
706 - 1267 4 12,00
| 1268 - 1551 600
' 1552 - 1836 . 23,00
18372120 | 24,00

5.2 Analisis Pendapatan Usahatani Kopi Arabika

Dalam penclitian ind, analisis pendapatan usahatani kopi Arahika dapat
dilakukan kepada responden petanikopi di Desa Potokullin, Petani mulai
memanen kopinya pada bulan April-Jume dan berakhir pada bulan Apmstus-
Scptember. Periode panen rayva berfangsung 4-5 bulan dengan frekuensi pemetikan

d6



tmasamya 1{-14 hari schali. Berdasarkan fakta dilapangan rata-rata usia kop
Arabika di desa tersebut telal mencapai 20 — 50 tahun Jumlah tanaman kopi dan
luss lshan akan mempengaruhi pendapatan, analisis i dilakukan guna unkuk
melihiat penerimaan, biaya, serts pendapatan yang diterima petani.

Dalam mengelilah nsahatai kopi Arabika, selain subsistern petani juga

bertujuan untuk memperoleh pendapatan yang lebill tinggi, Kegiatan usahatani

pKASS 4
\mllh.;;/

mlar produksi vang dihasilovs atan biaya vang tidak mengalami
perubihan walaupun produksi meningkat atau menurun seperti biaya
gewa lahan, binva penyosulan alal dan pajak kehen Untuk lebih

Jelaznya dapat dilihal pada Tabel 12.
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Tabel 11. Biaya Tetap Usahatani Kopi Arabika di Desa Potokullin

No | Biaya Tetap Nila (Rp) |
1. | Alat [ 387,570,590
2 | Penyusutan Alat 72992 65

3. | Pajuk 28.235.29
Jumlah B 489.198,53 |

Sumber: Daia Primer Setelah 1uolah, 2021

Tabel 13. Menjelaskan tentang rata-rata biava etap vang dikelusrkan

petani responden yang terdin dag biava alat yang telah dikalkulasikan

Tabel 13, Biaya Variabel Usahatani Kopi Arabika di Desa

Potokullin
No Biaya Variabel | Nilai (Rp)
1. | Pupuk . 4 B77.058 B2
2. | Pestisida ! 477.588 24
3 | Tenaga Kemga ' 352000000
Tumlah ¥ 9.374.647,06

Sumber: 12ata Pimer Setelab Diolah, 2021
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Tabel 12, Menjelaskan tentanyg jumlah rata-rata biava variabel yang
hkelnarkan petani responden, vaine pembeli pupuk sehesar Rp.
4877 058,82 biaya pestisitn schesar Kp. 977.588.24 dan biava tenaga
kema sebesar Rp, 3.520.000.00. Sehingga rata-rata biaya variabel yang
dikeluarkan petan responden sebesar Rp. 9374 647,06,

2. Pemermmaan

pengurangan lotal penenmaan dan semua biava yang dikeluarkan selama

proses  usahatani  Menuwrw  Hadisapoerra  dalam  Sudana  {2013),
menyatakan balwa pendapatan usahatani adalah 1otal pendapatan hersih
vang diperaleh dan scluruh aknfitas wsalstam yang menspakan sclisih
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ritars fotal pencrimaan dengan tolal braya yang dikeharkan, Rata-rata
penidapatan usahatam kopi Arabika di Desa Polokullin dilihat pada Tabel

14.

Tabel 14, Rata-rata Pendapatan Usahatani Kopi Arabika di Desa
Potkpllin Kecamalan Bunts Bate Kabupaten Enrekang,

Mi2l,
Mo | Uraian Ut Nilai Rp)
1. | Pencnmaan
& kopi Arabika 256576
b. Hargs Jual [ 15040000
' Penenmaan 38 486 47059
2. |Biaya ¥
7 4 87T 05882
oTT 5ER 24

g \h"‘““*“%
\mﬂr}.; /

biayva vanabel vang dikelwarkan seperti biaya pupuk, pestisida dan biaya
lemigga kerja sebesar Bp. 9374.647 06, Pengeluaran aya letap sepemn
alal, penvusutan alai dan pajak schesar Rp. 489198 53, Total biava
usahialamn diperoleh dan total biaya vanabel vang telah dijunlalikan

dengun fotal biaya terap sehingga memperoleh totul biaye scbesar Rp.
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0863 845,59, Berdasarkan uraian diatas maka besarpendapatan petan
Kepi Arabika di Desa Potokullin dapat dibitung dengan mengymmakan
rumus | = TR TC sehingga memperoleh pendaputan schesar Rp.
2862262500 per tahun. Jika di setarakan, rata-rata pendapatan petani
kapi Arabika sebesar Rp. 2.385 75 per bulan, dengan kata lam pendapatan

petani kopl Arabika di Desa Potokullin dalam per bulannya setar dengan

lahan  karens

mpir keseluruhan hibit

[ Kevermee Cosd Kation) atan biasa disebut dengan perbandingan antara iotal

biaya {TR} dan total penerimaan (TC) dan BAC (Bemefit Coxi Ratio) atan

bechandmgan amtara toral pendapatan (T1) dan total biaya (1) Untok
mengetabin lebih pelasnya lentang analisis kelavakan RAC Ratio usahatans
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kopi Arabika di Desa Potokuoliin Kecamatan Bumtu Ba Kabupaten
Enrekang dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Analisis Kelavakan R/C Rasio dan B/C Rasio Usahatuni
Kupi Arabika di Desa Potokullin Kecamatan Buntu Datu

Kabupaten Enrekang, 2021.
No | Lirajan Jumlah Rata-rata Pendapatan 5]
| 1. | RIC Rawg 3,96
2. | BAC Rawio 2.5

sumber: Daia Primer Sefelah Diolak

i analisis kelayskan K/C ratio

Hal imi sgjalan dengan penelitin Albavan (2019) dalam jurnnl yang
berjudul Analisis Pendapatan Usahatani Kopi Arabika di Desa Kuyun

Kecametan Celala Kabupaten Aceh Tengah, Penelitian ini menjelaskan
tentang tingkat pendapatan dan kelayakan usaharani. Hasil penclitiannya

menunjukkan fingkal pendapatan perani kopi  Arabika scbesar Rp

a2



13 898,510, dengan penerimaan sebesar Rp, 10 229 397 kemudian ditinjau
berdasarkan RAT Hatio lavak untuk divsabakaen karepa R'C ratio = 1,
dimana BT rativ nsahataninyva schesar 2, 36

2. Analisis Break Fvert Poing {BEP)

BEP adalah suatu cara vang digunakan untuk mengetahwi wsahatani kopi
Arabika tidsk memperoleh keuntungan dan tidak pula  mengalaomi

Kerugian. Rangkut (2012), mengéukakan bahwa analisiz break event

)

/’J dan
<&

ﬂ\p\KAS 5‘# ﬁ%‘:?q*\ |

1 L \\\ il[h.rﬂ"

4. Pendapatan (Rp/bulan) 2 385.218,75
Sumbcr: Data Primer Setelah Diolah, 2021,

Tabel 17, Iasil tersehut menjclaskan baliwa wilai Break Fven Poun
produksi peda usahatani kopi Arabika di Desa Porokuollin Kecamatan
Buntu Baly Kabupaten Cnrekang wvaitn BEP produksi sebesar 42 30

kppohon, dikatakan impas ketiks petani menjual kopuoya sebesar 42,59
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kz'pohon dan ketika penjualannya melebili 4259 kgipohon dikatakan
untung dun sebaliknya keuka menjual di baws 42 59 kg'pohon berarti
menpalami kerogian,  Hasil freak Bven Poimt  harga, sehesar Rp.
651.778.44 kg Jadi petani kopi Arabika memperuleh penerimaan schesar
Rp. 38486 470,59 dalam saru tahun supava BEP petani tidak rugi. Dengan
hasil ferscbut maka petani usahatani kopi Arabika di Dess Potokullin

) el i
%p\KﬁSa%\ 2
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VL KESIMPL LAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil amalists dani pembahasan penelilian mengenai Analisis
Fendapatan dan keluyakan usahatam Kopi Arabika di Desa Potokullin Kecamutan
Dunty Baty Kabupaten Enrckang maka dapat disimpulkan bahwa-

L. Pendaparan vsahatani kopi Arabikal, di Desa Potokullin Kecamatan Bunty

rf-';';"; e, 8
Uy TN

6.2 Saran ‘-_3_"_\

terkait vait:

I. Petani kopi sebekmva lebih memperhatikan biava-biaya vang dikeluarkan
dalam usahataninya agar tidak menerunkan pendapatan petani dan petadi juga
diharapkan mencari informasi dan tcknologi vang tepat untuk usahatani kopi
guna menphasilkan produkst yang lebib Lingg
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2. Bagi pemerintah sckiranya memperhatikan dan membantu para petani kopi
supaya petani dapat menjalankan wsaha perkebunanmya dengan lebih baik
serta juga bisa membenkan penyuluhan tentang pertanian kopi Arabika untuk
perkembangan perkebunan kopi vang lebib baik.
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